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INTISARI 

 

NILAWATI, A., 2015, PENGARUH METIL SELULOSA 4000 DAN 

PROPILEN GLIKOL TERHADAP STABILITAS FISIK DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN GEL VITAMIN C. TESIS, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Vitamin C merupakan salah satu antioksidan yang bermanfaat untuk 

mencegah kerusakan kulit akibat radikal bebas. Sediaan gel vitamin C lebih 

disukai karena memiliki keuntungan antara lain tidak lengket, mudah dioleskan 

dan dicuci, serta tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit. Metilselulosa 

4000 sebagai gelling agent dapat mempengaruhi viskositas, sedangkan propilen 

glikol merupakan kosolven yang memiliki konstanta dielektrik lebih rendah 

daripada air, kedua faktor ini dapat meningkatkan stabilitas gel vitamin C. 

Penelitian ini bertujuan mengoptimasi dan mengevaluasi pengaruh metil selulosa 

4000 dan propilen glikol terhadap stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan gel 

vitamin C.  

Metode 2
2 

fullfactorial design diaplikasikan untuk mengoptimasi formula 

gel vitamin C dengan 2 faktor yaitu metil selulosa 4000 dan propilen glikol, 

masing-masing dengan 2 level yaitu 2% dan 3% untuk faktor metil selulosa 4000 

serta 10% dan 20% untuk faktor propilen glikol. Daerah optimum ditentukan 

dengan superimposed contour plot respon viskositas, daya lekat, daya sebar, 

kadar, aktivitas antioksidan dan pergeseran viskositas dengan software Design 

Expert. 

Hasil penelitian menunjukkan metil selulosa 4000 dan propilen glikol 

berpengaruh terhadap stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan gel vitamin C. 

Peningkatan konsentrasi metil selulosa 4000 meningkatkan viskositas, daya lekat, 

kadar dan aktivitas antioksidan serta menurunkan daya sebar dan pergeseran 

viskositas gel. Peningkatan konsentrasi propilen glikol turut meningkatkan 

viskositas, sedangkan interaksi metil selulosa 4000 dan propilen glikol 

meningkatkan aktivitas antioksidan gel. Formula optimum  gel vitamin C didapat 

dengan konsentrasi metil selulosa 4000 2,71% dan propilen glikol 15,15%. 

Formula optimum stabil secara fisik maupun aktivitas antioksidannya selama 28 

hari penyimpanan. 
 

Kata kunci : metil selulosa 4000, propilen glikol, gel vitamin C, stabilitas fisik dan 

aktivitas antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

NILAWATI, A.2015. THE INFLUENCE OF METHYL CELLULOSE 4000 

AND PROPYLENE GLYCOL TO PHYSICAL STABILITY AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF VITAMIN C GEL. POST GRADUATE 

THESIS. FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. 

 

Vitamin C is one of antioxidant and it’s usefull to prevent skin from UV 

damage. Vitamin C gel is preferably because it is not sticky, easy to spread, and 

not leaving oily texture on skin. Methyl cellulose 4000 can influence viscosity and 

propylene glycol is a cosolvent with dielectrict constant lower than water, this 2 

factors can increase the stability of vitamin C gel. This study aimed to optimize 

and evaluate the influence of methyl cellulose 4000 and propylene glycol to 

physical stability and antioxidant activity of vitamin C gel. 

A 2
2
 factorial design was applied to optimize the vitamin C gel using 

methyl cellulose 4000 and propylene glycol as independent variables. Each factor 

had 2 levels i.e 2% and 3% for methyl cellulose 4000, 10% and 20% for 

propylene glycol. The optimum area was determined by superimposed contour 

plot of viscosity, spreadability, stickability, viscosity changes, assays, and 

antioxidant activity using Design Expert software. 

The results showed that methyl cellulose 4000 and propylene glycol 

influence the physical stability and antioxidant activity of vitamin C gel. 

Increasing concentration methyl cellulose 4000 had increase the viscosity, 

stickability, assays and antioxidant activity and at the other hand decrease 

spreadability, and viscosity changes. Increasing propylene glycol concentration 

had increase viscosity while interaction between methyl cellulose 4000 and 

propylene glycol increasing antioxidant activity. Optimum formula of vitamin C 

gel was on 2.71% of methyl cellulose 4000 and 15.15% of propylene glycol. The 

optimum formula has stable physical and antioxidant activity for 28 days. 

 

Key words:  methyl celllulose 4000, propylene glycol, vitamin C gel, physical 

stability and antioxidant activity  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Vitamin C (asam askorbat) merupakan salah satu antioksidan yang 

terdapat di alam. Tumbuhan dan hewan sebagian besar mampu mensintesis 

vitamin C secara in vivo dari glukosa, sedangkan manusia dan beberapa golongan 

vertebrata yang lain kekurangan enzim L-glucono-gamma lactone oxidase yang 

dibutuhkan  untuk mensintesis vitamin C secara in vivo. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kebutuhan vitamin C manusia harus memperoleh dari sumber – sumber 

alam seperti dari buah jeruk, sayur – sayuran hijau, strawberry, pepaya dan 

brokoli. 

Vitamin C dan derivatnya diketahui menunjukkan berbagai fungsi penting 

dalam sistem fisiologi dan metabolik manusia. Sediaan yang mengandung vitamin 

C dan turunannya telah banyak tersedia sebagai suplemen yang berfungsi antara 

lain untuk merangsang sintesis kolagen, mengencangkan jaringan kulit, 

menghambat pigmentasi dan meningkatkan aktivitas pertumbuhan dan 

kesehatan.Vitamin C juga mempunyai kemampuan photoprotective yang baik dari 

resiko fototoksisitas yang disebabkan oleh ultraviolet (UVA) (Darr et al, 1996) . 

Bioavailabilitas vitamin C di kulit tidak adekuat jika vitamin C dikonsumsi secara 

oral, sehingga penggunaan vitamin C secara topikal lebih disukai pada praktek 

dermatologi. 
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Sediaan topikal vitamin C terdapat dalam berbagai bentuk sediaan seperti 

krim, serum, gel dan koyo transdermal dengan rentang konsentrasi 1 – 20% 

(Gallarate et al, 1999). Sediaan topikal vitamin C berbentuk gel merupakan salah 

satu bentuk sediaan yang disukai karena memiliki beberapa keuntungan antara 

lain tidak lengket, mudah dioleskan, mudah dicuci, tidak meninggalkan lapisan 

berminyak pada kulit serta viskositas gel tidak mudah mengalami perubahan 

selama penyimpanan (Lachman et al., 1994).Vitamin C merupakan jenis vitamin 

yang sangat tidak stabil dan sangat mudah teroksidasi saat kontak dengan air, 

cahaya maupun panas sehingga sangat penting untuk membuat formula gel 

vitamin C yang stabil baik secara fisika maupun kimia serta mempunyai aktivitas 

antioksidan yang optimal.  

Efek beberapa sifat reologis seperti kekentalan (viskositas) dan konstanta 

dielektrik pelarut terhadap kestabilan vitamin C dalam emulsi telah diteliti 

(Connors et al., 1986). Viskositas dalam gel merupakan faktor penting yang harus 

dipertimbangkan untuk memperoleh kestabilan vitamin C dimana semakin tinggi 

viskositas menunjukkan derajat perlindungan lebih tinggi (Ozer et al., 2000; 

Szymula, 2005).  

Salah satu upaya untuk meningkatkan stabilitas gel vitamin C adalah 

dengan meningkatkan kekentalan (viskositas) sediaan. Komponen gelling agent 

merupakan faktor kritis dalam formulasi gel karena dapat mempengaruhi sifat 

fisika gel yang dihasilkan. Metil selulosa 4000 merupakan salah satu gelling agent 

semi sintetik turunan sellulosa yang larut dalam air dingin, tahan terhadap fenol 

dan stabil pada rentang pH yang luas yaitu pH 3 hingga 11. Karakter yang 
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dimiliki metil selulosa 4000 cocok untuk digunakan sebagai basis dalam membuat 

sediaan gel vitamin C yang sensitif terhadap panas dan stabil pada pH asam yaitu 

pH sekitar 3,5 (Pinnell et al, 2001). Metil selulosa 4000 dapat membentuk gel 

yang jernih dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil pada 

penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 2009). Metil selulosa 4000 juga 

mengembang terbatas dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk hidrogel 

yang baik.  

Stabilitas vitamin C ternyata juga turut dipengaruhi oleh pemilihan tipe 

pelarut yang digunakan (Connors et al., 1986). Penggantian air sebagian atau 

seluruhnya dengan pelarut yang konstanta dielektriknya lebih rendah, umumnya 

akan menyebabkan kecepatan hidrolisis menurun secara berarti (Lachman et al., 

1994). Propilen glikol merupakan salah satu pelarut yang mempunyai konstanta 

dielektrik lebih rendah dibanding air, sehingga dengan menggunakan propilen 

glikol untuk mengganti sebagian proporsi air sebagai pelarut dalam sediaan gel 

vitamin C diharapkan dapat meningkatkan stabilitas fisik gel vitamin C tersebut. 

Pengaruh variasi konsentrasi metil selulosa 4000 dan propilen glikol 

terhadap stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan sediaan gel vitamin C dianalisa 

dengan menggunakan metode desain faktorial. Metode desain faktorial 

merupakan aplikasi persamaan regresi yaitu teknik untuk memberikan model 

hubungan antara variabel respon dengan satu atau lebih variabel bebas. Desain 

faktorial digunakan dalam percobaan untuk menentukan secara simulasi efek dari 

beberapa faktor dan interaksinya yang signifikan, sehingga pada akhirnya 

didapatkan formula gel vitamin C yang mempunyai stabilitas fisik dan aktivitas 

oksidan yang paling optimum.  
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B. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

Pertama, bagaimanakah pengaruh metil selulosa 4000 dan propilen glikol 

terhadap stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan gel vitamin C? 

Kedua, berapakah proporsi metil selulosa 4000 dan propilen glikol yang 

dapat menghasilkan formula gel vitamin C dengan stabilitas fisik dan aktivitas 

antioksidan yang optimum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh metil selulosa 4000 dan propilen 

glikol terhadap sifat fisik, stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan gel vitamin C. 

Kedua, untuk mengetahui berapa proporsi metil selulosa 4000 dan propilen 

glikol yang dapat menghasilkan formula gel vitamin C dengan sifat fisik, stabilitas 

fisik dan aktivitas antioksidan yang optimum. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh sediaan gel vitamin C yang 

memiliki sifat fisik, stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan yang baik dengan 

proporsi metil selulosa 4000 dan propilen glikol yang optimum. 

 


